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	Kecamatan Mlonggo dan Bangsri terletak di pesisir timur Laut Jawa. Dua kecamatan tersebut memiliki banyak pantai sehingga sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan.Masyarakat pesisir cenderung menyukai musik dangdut, jenis musik tersebut sudah lekat dengan kehidupan masyarakat. Kenyataan seperti inilah yang membuat perempuan muda di Kecamatan Mlonggo dan Bangsri  bekerja sebagai penyanyi dangdut. Syarat utama menjadi penyanyi dangdut adalah seorang perempuan yang masih muda, berpenampilan seksi, cantik dan menarik. Penampilan yang cantik dan menarik di wujudkan dengan dandanan yang berlebih dan pakaian yang minim pada saat berada di atas panggung. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan aktivitas perempuan yang bekerja sebagai penyanyi dangdut, (2) menjelaskan dampak positif dan dampak negatif bagi perempuan yang menjalani profesi sebagai penyanyi dangdut, (3) menjelaskan faktor-faktor yang membuat perempuan mau berprofesi sebagai penyanyi.
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan tiga alur kegiatan yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sumber data penelitian menggunakan sumber data informan dengan subjek penelitian adalah perempuan penyanyi dangdut yang semuaya berjumlah 10 orang dan ditunjang sumber-sumber kepustakaan dan dokumen. 
Hasil penelitian ini adalah: (1) Aktivitas perempuan penyanyi dangdut yang sudah berumahtangga ketika di rumah adalah mengurus segala urusan rumah tangga, sedangkan penyanyi dangdut yang masih berstatus sebagai mahasiswa atau pelajar sebelum berangkat bekerja adalah sekolah dan membantu orang tua mengurus rumahtangga. Perempuan penyanyi dangdut sama dengan perempuan-perempuan lain, dalam masyarakat mereka mengikuti pengajian, Posyandu, PKK bahkan ada pula yang mengikuti perkumpulan Taekwondo. Dalam pekerjaannya, jika perempuan penyanyi dangdut berada di atas panggung mereka harus memiliki suara yang bagus, penampilan menarik dan goyangan yang menarik, hal itu dimaksudkan agar dapat menarik minat penonton. Di atas panggung seorang penyanyi dangdut melakukan sosalisasi dengan sesama penyanyi dangdut, pemain musik, pihak maajemen orkes dan juga dengan penonton. , (2)dampak positifnya adalah penyanyi dangdut bisa meningkatkan  perekomian keluarga, dan dampak negatifnya adalah masyarakat cenderung memandang negatif kepadanya karena dalam pekerjaannya selalu memakai pakaian yang minim serta dandanan yang mencolok. Selain persepsi negatif dari masyarakat, dandanan penyanyi dangdut juga membuatnya dilecehkan oleh penonton., (3) Ada tiga faktor yang membuat perempuan bekerja sebagai penyanyi dangdut, yaitu faktor ekonomi, faktor sosial dan faktor hobi atau kegemaran. 
Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) bagi Pemerintah Kabupaten Jepara, perlu memberikan lebih lagi keamanan dan kenyamanan bagi perempuan di dalam bekerja. Selain itu pemerintah seharusnya juga membuka lapangan kerja baru khususnya untuk perempuan, agar perempuan memiliki banyak pilihan dalam memilih pekerjaan, (2) bagi masyarakat Kecamatan Mlonggo dan Bangsri, hendaknya tidak memberikan pandangan negatif, bahwa perempuan yang berprofesi sebagai penyanyi dangdut adalah perempuan yang tidak baik hanya dengan melihat dari pakaian yang seksi dan dandanan yang mencolok karena pada kenyataanya perempuan penyanyi dangdut juga banyak yang berakhlak dan menjalankan perintah agama dengan baik , (3) bagi pemimpin orkes dangdut, perlu memberikan pengamanan bagi semua perempuan penyanyi dangdut yang bekerja di bawah naungannya mengingat pekerjaan yang dilakukan pada malam hari dan sebagian besar penonton orkes dangdut adalah laki-laki, supaya penyanyi dangdut terhindar dari kekerasan fisik ataupun seksual. 


